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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan sebagai berikut :.    

a. Kinerja waktu dipengaruhi secara signifikan oleh faktor-faktor yang berkaitan 

dengan karakteristik proyek i.e., tipe bangunan komersial/perkantoran dan 

faktor-faktor yang berkaitan dengan komponen kinerja kontraktor : faktor 

komunikasi dan kesiapan kontraktor; dan faktor kemampuan pelaksanaan 

kontraktor. Faktor-faktor klasifikasi dalam kelompok kontraktor, beberapa 

diidentifikasi memberikan kontribusi dampak keterlambatan yang lebih besar 

pada proyek dibandingkan faktor kontraktor lainnya. Faktor-faktor tersebut 

berasal dari komponen faktor terkait kemampuan pelaksanaan kontraktor 

yaitu : ketersediaan material, ketersediaan tenaga kerja kompeten, pengaruh 

jumlah subkontraktor yang terlibat, kesederhanaan bentuk pelaporan, jumlah 

staf manajemen kontraktor, tingkat ketepatan waktu mobilisasi, dan frekuensi 

pekerjaan ulang karena cacat; disusul faktor komunikasi dan kesiapan 

kontraktor yang terdiri dari : ketersediaan peralatan, tingkat efektifitas 

komunikasi dalam tim kontraktor, tingkat ketersediaan finansial yang cukup, 

pengalaman kontraktor dan tingkat produktivitas pekerja. 

b. Komposisi formula pada MLR terdiri dari penjumlahan dan pengurangan 

variabel kritis yang merupakan dampak dari tanda arah pada output analisis 
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tersebut. Berbeda dengan ANN, formula yang diperoleh diturunkan dari 

persamaan kompleks dengan menggunakan input dan output variabelnya serta 

bobot pada hidden layer. 

c.  Tingkat akurasi yang berbeda ditunjukan dari kedua metode analisis tersebut. 

Analisis ANN memberikan nilai yang lebih akurat dibandingkan dengan 

MLR. Berdasarkan MAPE, kesalahan prediksi yang dihasilkan ANN sebesar 

14,96% terhadap nilai aktual, sedangkan kesalahan prediksi oleh MLR 

sebesar 35% terhadap nilai aktual. Berdasarkan RMSE, pergeseran nilai 

prediksi dari nilai aktual pada ANN rata-rata sebesar 22,63, sedangkan pada 

MLR sebesar 58,28. Terlihat pada penelitian ini metode ANN memprediksi 

nilai yang lebih baik dibandingkan MLR, di sisi lain MLR justru unggul 

dalam analisis menggunakan banyak variabel.  

 

5.2 Saran 

Dari hasil studi dan kesimpulan di atas, beberapa saran untuk pemilik proyek, 

kontraktor dan peneliti selanjutnya sebagai berikut : 

a. Pemilik proyek konstruksi perlu memberikan perhatian khusus pada kinerja 

kontraktor jika menginginkan penyelesaian proyek tepat waktu, disaat faktor-

faktor lain belum dapat dipastikan memegang peranan penting dalam 

mempengaruhi kinerja waktu dalam penelitian ini karena adanya 

keterbatasan. 

b. Pemilik proyek sebaiknya mempertimbangkan sistem pengawasan 

berkesinambungan sehubungan dengan tipe bangunan yang akan dibangun, 

sebab penelitian ini menunjukkan proyek dengan tipe bangunan gedung non-
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komersial/perkantoran mengalami keterlambatan lebih signifikan 

dibandingkan dengan tipe bangunan gedung komersial/perkantoran itu 

sendiri, walaupun pada akhirnya keduanya tetap terindikasi mengalami 

keterlambatan.  

c. Kontraktor sebaiknya memberikan perhatian lebih pada beberapa faktor untuk 

menghasilkan kinerja waktu yang lebih baik. Faktor-faktor yang memberikan 

kontribusi lebih besar dari faktor kontraktor lainnya adalah ketersediaan 

material, ketersediaan tenaga kerja yang kompeten, pengaruh jumlah 

subkontraktor yang terlibat, kesederhanaan bentuk pelaporan, jumlah staf 

manajemen kontraktor, tingkat ketepatan waktu mobilisasi, serta frekuensi 

pekerjaan ulang karena cacat. 

d. Mengombinasikan kedua metode tersebut disarankan untuk untuk 

menganalisis variabel dalam jumlah banyak dan memodelkannya dalam 

bentuk persamaan matematis dengan tingkat akurasi yang  baik. Hal ini 

kemudian dianggap sebagai langkah efektif dan efisien karena mampu 

melakukan : identifikasi faktor-faktor signifikan, memodelkannya, hingga 

menghasilkan tingkat akurasi prediksi model yang akurat.  

e. Peneliti selanjutnya perlu memperhatikan jumlah sampel data responden, 

yang diharapkan memiliki alur rencana yang baik dan alokasi waktu yang 

lebih lama lagi dalam menjaring responden. Hal ini disebabkan penelitian ini 

mengalami keterbatasan dalam meneliti karena ketidakseimbangan antara 

variabel penelitian dan jumlah sampel, di mana jumlah sampel harus lebih 

besar dari variabel. 
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